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PREPARATION OF CHITOSAN-BENTONITE COMPOSITE 
AND EXAMINATION OF ITS STABILITY

YOHANA BUDIKRISTINA

NIM: 08091003028

ABSTRACT

The preparation between chitosan from shrimp shell-waste and Ca-bentonite for 
producing chitosan-bentonite composite with chitosan and Ca-bentonite ratio is 
1:5 has been conducted. The aim of this study is to estimate the stability of 
chitosan-bentonite composite as adsorbent within temperature and pH. 
Characterization of chitosan, Ca-bentonite, and chitosan-bentonite composite 
conducted by using Fourier Transform Infra Red and X-Ray Difraction. FTIR 
analysis result of chitosan-bentonit composite shows that adsorption tape which is 
specific adsorption of chitosan appeared on wave numbers of 2931.6 cm'1 and 
1560.3 cm"1. Specific adsorptions of ca-bentonite within composite appeared on 
wave numbers of 1033.8 cm’1 and 912.3 cm’1. XRD characterization result shows 
the formation of chitosan-bentonite composite with the shift value of 20 and the 
decrease of d value between ca-bentonite and chitosan-bentonite composite. 
Stability examination of chitosan-bentonite composite was conducted with varied 
conditions, in 60, 80, 100, 120°C temperatures and 4, 5, 6, 7, 8, and 9 of pHs. 
FTIR characterization result shows that there is no structure change of chitosan- 
bentonite composite.

Keywords : chitosan, ca-bentonite, chitosan-bentonite composite, stability 
examination
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PEMBUATAN KOMPOSIT KITOSAN-BENTONIT 
DAN UJI KESTABILANNYA

YOHANA BUDIKRISTINA

NIM : 08091003028

ABSTRAK

Telah dilakukan pembuatan antara kitosan yang berasal dari limbah cangkang 
udang dengan Ca-bentonit untuk menghasilkan komposit kitosan-bentonit dengan 
perbandingan kitosan:Ca-bentonit (1:5). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kestabilan komposit kitosan-bentonit sebagai adsorben terhadap suhu dan pH. 
Karakterisasi kitosan, Ca-bentonit, dan komposit kitosan-bentonit dilakukan 
menggunakan Fourier Transform Infra Red\ dan X-Ray Difraction. Hasil analisis 
FTIR pada komposit kitosan-bentonit menunjukkan munculnya pita serapan yang 
merupakan serapan khas dari kitosan pada bilangan gelombang 2931,6 cm’1 dan 
1560,3 cm’1. Serapan khas Ca-bentonit pada komposit, berada pada bilangan 
gelombang 1033,8 cm'1 dan 912,3 cm’1. Hasil karakterisasi XRD menunjukkan 
pembentukan komposit kitosan-bentonit dengan adanya pergeseran nilai 20 dan 
penurunan nilai d antara Ca-bentonit dan komposit kitosan-bentonit. Pengujian 
kestabilan komposit kitosan-bentonit dilakukan pada kondisi yang bervariasi yaitu 
pada suhu 60, 80, 100, 120°C dan pada pH 4, 5, 6, 7, 8, dan 9. Hasil karakterisasi 
FTIR menunjukkan bahwa komposit kitosan-bentonit tidak mengalami perubahan 
struktur.

Kata kunci: kitosan, Ca-bentonit, komposit kitosan-bentonit, uji kestabilan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Udang merupakan salah satu komoditi ekspor andalan dari sektor 

perikanan di Indonesia. PT Lolamina yang berlokasi di Sungai Selayur- 

Palembang merupakan salah satu perusahaan yang mengekspor udang dalam 

bentuk beku tanpa kepala dan kulit. Limbah udang berupa kepala, kulit, ekor 

maupun kaki udang tersebut dapat terdenaturasi dan terhidrolisis secara alami 

sehingga dapat menimbulkan bau yang tidak sedap dan mengakibatkan estetika 

lingkungan yang kurang baik (Manjang, 1993).

Limbah kulit udang memiliki potensi yang besar sebagai penghasil kitin. 

Salah satu senyawa turunan dari kitin yang banyak dikembangkan karena 

aplikasinya yang luas adalah kitosan. Kitosan merupakan biopolimer alam yang 

penting dan bersifat polikationik sehingga dapat diaplikasikan dalam berbagai 

bidang sebagai adsorben logam, penyerap zat warna tekstil, bahan pembuat

kosmetik serta sebagai agen antibakteri. Pemanfaatan kitosan dalam proses 

adsorpsi sering digunakan karena kitosan memiliki gugus hidroksil dan amina 

yang menyebabkan kitosan mempunyai sifat polielektrolit kation sehingga dapat 

berperan sebagai penukar ion {ion exchange) dan sebagai adsorben untuk 

mengadsorpsi logam berat ataupun limbah organik. Kelemahan kitosan jika 

digunakan sebagai adsorben adalah kitosan memiliki daya apung yang tinggi 

ketika berada di dalam air karena berat jenis kitosan yang rendah (Sakaew, dkk 

dalam Hartanti, dkk, 2012).

1
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Selain kitosan, secara umum yang sering digunakan sebagai adsorben 

adalah bentonit. Ketersediaan bentonit di Indonesia tergolong cukup melimpah, 

tetapi penggunaannya belum maksimal. Bentonit memiliki kapasitas adsorpsi 

yang besar terhadap senyawa anorganik dan logam-logam berat, tetapi bentonit 

memiliki efektivitas adsorpsi yang kecil untuk mengadsorpsi senyawa organik.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan modifikasi bentonit 

dengan kitosan. Modifikasi ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

adsorpsi bentonit dan kitosan sebagai adsorben, dan hasil imobilisasi kitosan 

terhadap bentonit tersebut akan menghasilkan adsorben kitosan-bentonit.

Nurlamba, dkk (2010) telah melakukan modifikasi bentonit dan kitosan

dengan perbandingan 1:1 yang digunakan untuk mengkaji kinetika adsorpsi 

diazinon terhadap adsorben kitosan-bentonit. Bentonit yang digunakan dalam 

penelitian tersebut berasal dari Karangnunggal, Tasikmalaya. Parameter kinetika 

adsorpsi yang ditentukan yaitu konstanta laju adsorpsi dan konstanta 

kesetimbangan adsorpsi. Hasil penelitian menunjukkan konstanta laju adsorpsi 

dan konstanta kesetimbangan untuk adsorpsi diazinon terhadap kitosan-bentonit 

adalah 28,0 x 10'3 menit’1 dan 106 L/mol, sedangkan konstanta laju adsorpsi dan 

konstanta kesetimbangan untuk adsorben Ca-bentonit adalah 2,1 x 10'3 menit"1 dan 

1,794 x 104 L/mol. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa kinerja adsorben 

kitosan-bentonit dalam mengadsorpsi pestisida diazinon lebih baik dibandingkan 

kineija adsorben Ca-bentonit. Selain itu, kitosan-bentonit juga memiliki kinerja 

yang baik sebagai adsorben untuk logam berat Fe, Cd dan Cu secara simultan 

dengan kekuatan adsorpsi rata-rata di atas 80% (Permanasari, dkk, 2010).
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Selain digunakan sebagai adsorben diazinon dan logam berat, komposit 

kitosan-bentonit juga dapat digunakan sebagai bahan penyerap limbah cair 

organik ataupun anorganik lainnya. Namun, sebelum komposit kitosan-bentonit 

diaplikasikan sebagai adsorben, perlu dikaji terlebih dahulu mengenai kestabilan 

komposit kitosan-bentonit mengingat bahwa limbah yang dihasilkan dari industri 

memiliki sifat yang beragam. Oleh karena itu, pada penelitian ini melakukan 

sintesis komposit kitosan-bentonit dan menguji kestabilannya terhadap suhu dan 

pH. Hasil sintesis kitin, kitosan, dan komposit kitosan-bentonit dikarakterisasi 

menggunakan instrument FTIR, dan XRD.

1.2. Rumusan Masalah

Semakin meningkatnya perkembangan produksi udang di Indonesia, maka 

upaya penanganan limbah udang semakin dibutuhkan sehingga tidak 

menimbulkan dampak yang negatif bagi lingkungan. Salah satu upaya 

pemanfaatannya adalah dengan cara mengisolasi kitin dari limbah cangkang 

udang menjadi kitosan. Kitosan dapat digunakan sebagai adsorben untuk 

mengadsorpsi logam dan senyawa organik, tetapi kitosan memiliki daya apung 

yang tinggi. Salah satu upaya untuk mengatasi kelemahan sifat kitosan tersebut, 

maka dilakukan modifikasi kitosan dengan Ca-bentonit yang telah diaktivasi 

terlebih dahulu dari bentonit alam. Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini 

adalah bagaimana karakterisasi adsorben Ca-bentonit dan kitosan-bentonit 

faktor-faktor yang mempengaruhi kestabilan adsorben kitosan-bentonit (suhu dan

serta

pH).
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi kitosan dari limbah cangkang udang galah serta 

karakterisasi kitosan yang dihasilkan menggunakan FTIR (Fourier

Transform Infra Red).

2. Pembuatan Ca-bentonit dan karakterisasi menggunakan FTIR, dan

XRD (X-Ray Difractiori).

3. Pembuatan komposit kitosan-bentonit dan karakterisasi menggunakan

FTIR, dan XRD.

4. Menentukan kestabilan kitosan-bentonit terhadap suhu dan pH melalui

karakterisasi menggunakan FTIR

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

karakterisasi Ca-bentonit yang dimodifikasi menjadi kitosan-bentonit, serta

kestabilannya terhadap temperatur dan pH.
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